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MOTTO

لْقَلَمِ  ِ عَلَّمَ  يَـعْلَمْ ﴾٤﴿الَّذِي لمَْ  مَا نسَانَ  الإِْ ﴾٥﴿عَلَّمَ 

“Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

(QS. Al-‘Alaq : 4-5)1

1 Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahannya; Suarh Al-‘Alaq (96) Ayat
4-5, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2006), hal. 479.
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ABSTRAK

TINTON DWI SANTOSO. Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Lectora Inspire Materi Asmaul Husna Pada Siswa Kelas VII di MTs
Negeri 1 Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

Latar belakang penelitian ini adalah kemajuan teknologi informasi dalam
dunia pendidikan yang mendorong profesionalisme guru PAI dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan, salah satunya dengan menggunakan media
pemebalajaran berbasis komputer. Lectora Inspire sebagai salah satu hasil
perkembangan teknologi pendidikan dapat digunakan untuk mengembangkan
materi pembelajaran dengan konsep edutainment dengan melibatkan konten
multimedia (suara, gambar, dan video) serta dapat dipelajari secara mandiri oleh
siswa dengan bantuan komputer.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan
media pembelajaran berbasis Lectora Inspire materi Asmaul Husna pada siswa
kelas VII di MTs Negeri 1 Bantul dan mengetahui kelayakan media pembelajaran
berbasis Lectora Inspire materi Asmaul Husna pada siswa kelas VII di MTs
Negeri 1 Bantul

Metode penelitian menggunakan Penelitian dan Pengembangan (Research
and Development (R&D) dengan mengacu pada model penelitian ADDIE, yaitu
lima tahap pengembangan, antara lain (1) Analysis, (2) Design, (3) Development,
(4) Implementation, dan (5) Evaluation. Pengembangan produk menggunakan
Software Lectora Inspire. Data produk berupa data kualitatif yang didapat dari
saran dan masukan ahli media, ahli materi dan siswa, dan juga berupa data
kuantitatif yang berasal dari penilaian ahli media, ahli materi dan siswa. Data
dianalisis secara statistik deskriptif.

Hasil penelitian ini adalah (1) Proses pengembangan media pembelajaran
interaktif berbasis Lectora Inspire materi Asmaul Husna, menggunakan model
ADDIE yang didalamnya terdapat lima tahap pengembangan yaitu Analysis
(Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation
(Uji Coba), dan Evaluation (Evaluasi). Dihasilkan media pembelajaran Asmaul
Husna berbasis aplikasi Lectora Inspire. (2) Kelayakan media pembelajaran
interaktif berbasis Lectora Inspire materi Asmaul Husna adalah sebagai berikut:
penilaian dari ahli media, mendapatkan rerata skor keseluruhan sebesar 3,02
dengan kategori layak, penilaian ahli materi, mendapatkan rerata skor keseluruhan
sebesar 3,41 dengan kategori sangat layak, penilaian uji coba pemakaian I (skala
kecil) mendapatkan rerata skor keseluruhan sebesar 3,61 dengan kategori sangat
layak, dan penilaian uji coba pemakaian II (skala besar) mendapatkan rerata skor
sebesar 3,59 dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hasil tersebut, media
pembelajaran interaktif berbasis Lectora Inspire materi Asmaul Husna di MTs
Negeri 1 Bantul, sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: pengembangan media, lectora inspire, asmaul husna
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi sekarang ini yang diwarnai oleh revolusi teknologi

komunikasi dan informasi mendorong setiap individu, lembaga dan

institusi pendidikan untuk melakukan respon terhadap perubahan tersebut.

Dalam bidang pendidikan, perubahan tersebut menjadi penting untuk

pengembangan proses pembelajaran di sekolah, sehingga akan

memperkaya kompetensi guru dan kreatifitas siswa dalam pembelajaran.

Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi memberikan banyak

kemudahan dalam proses pembelajaran termasuk dalam memecahkan

masalah pendidikan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di

Indonesia.

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, perubahan pola

pikir dan kebiasaan masyarakat dalam penggunaan teknologi, kemajuan

media komunikasi dan lain sebagainya memberikan kontribusi bagi

kegiatan pendidikan. Misalnya, karena majunya media komunikasi,

seharusnya dapat dimanfaatkan oleh tenaga pendidik untuk dapat

mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif dan

efisien.1 Contohnya, penggunaan media pembelajaran berbantuan

teknologi informasi, yang mana dalam beberapa mata pelajaran akan lebih

1 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), hal. 2.
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efektif dalam penyampaian materi dibandingkan dengan metode ceramah

dan dapat juga menjadi media pendamping bagi metode yang digunakan

guru, semisal menggunakan metode demonstrasi disertai pembagian video

langkah-langkah demonstrasi.

Salah satu yang dapat dilakukan dalam mengembangkan dunia

pendidikan ialah penggunaan media yang menarik bagi peserta didik.

Media belajar dapat berpengaruh pada kualitas penyerapan informasi bagi

peserta didik. Media pembelajaran berbasis digital dapat dikembangkan

dalam rangka proses penyampaian informasi sekaligus penguasaan

terhadap teknologi. Media yang akan dikembangkan ini semestinya

mampu mengarahkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif di dalam

kelas maupun kegiatan di luar kelas. Setidaknya dapat mengambil posisi

yang saling mendukung sebagai upaya meningkatkan pengetahuan.

Untuk meningkatkan minat siswa, guru seharusnya dapat

menjadikan kegiatan belajar mengajar lebih inovatif sehingga dapat

mendorong siswa untuk belajar secara optimal, baik belajar mandiri

maupun dalam pembelajaran di kelas dengan metode yang inovatif, alat

peraga, maupun media lainnya. Media merupakan salah satu komponen

komunikasi, menurut Association for Education and Communication

Technology (AECT) media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk

suatu proses penyaluran informasi.2 Komunikasi memegang peranan

penting dalam pembelajaran. penggunaan media pendidikan memiliki

2 M. Basyiruddin Usman, dkk., Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal.
11.
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fungsi utama yaitu sebagai sarana komunikasi antara komunikator (guru)

dan penerima (siswa), dimana penerima dapat memahami isi pesan yang

terdapat dalam media yang digunakan pada saat pembelajaran

berlangsung.3

Penggunaan media pembelajaran disadari oleh banyak praktisi

pendidikan sangat membantu aktivitas proses pembelajaran. Namun pada

implementasinya, tidak banyak yang memanfaatkan penggunaan media

pembelajaran, bahkan penggunaan metode ceramah masih sangat populer.4

Padahal, dengan metode konvensional semisal ceramah yang tidak

menggunakan alat bantu, siswa yang pada umumnya merupakan anak-

anak, akan merasa cepat bosan dan tidak dapat menyerap materi yang

disampaikan dengan maksimal. Padahal idealnya, pembelajaran

merupakan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan

menyenangkan.

Banyak hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa media

pembelajaran sangat efektif dan efisien dalam proses belajar. Terbatasnya

media yang dipergunakan dalam kelas diduga merupakan salah satu

penyebab lemahnya mutu belajar siswa. Selain itu, dikarenakan

terbatasnya media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar

mengajar maka dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan demikian

penggunaan media dalam pengajaran di kelas merupakan sebuah

kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Hal ini dapat dipahami mengingat

3 Dewi Salma Prawiradilaga dan Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), hal. 7.

4 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), hal. 2.
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proses belajar yang dialami siswa tertumpu pada berbagai kegiatan

menambah ilmu dan wawasan untuk bekal hidup di masa sekarang dan

masa akan datang. Salah satu upaya yang harus ditempuh adalah

bagaimana menciptakan situasi belajar yang memungkinkan terjadinya

proses pengalaman belajar pada diri siswa dengan menggerakkan segala

sumber belajar dan cara belajar yang efektif dan efisien.

Pada saat melaksanakan kegiatan Magang III UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta di MTs Negeri 1 Bantul, peneliti mengamati bahwa sebagian

besar guru menyampaikan materi Akidah Akhlak dengan menggunakan

teknik penyampaian demonstrasi dan ceramah. Namun, metode ini

memiliki kelemahan. Kesulitan penggunaan metode demonstrasi adalah

mendapatkan orang yang bukan saja ahli dalam mendemonstrasikan

keterampilan atau prosedur yang akan diajarkan, melainkan juga mampu

menjelaskan setiap langkah yang didemonstrasikan secara verbal, dan

kenyataannya memang banyak guru yang walaupun sudah berpengalaman

namun masih memiliki kendala dalam menyampaikan penjelasan secara

verbal pada saat yang sama dengan mendemonstrasikan keterampilan atau

prosedur yang diajarkan. Padahal, siswa MTs yang saat diberi penjelasan

pastinya masih awam, akan mengalami kesulitan dalam menangkap apa

yang dimaksud oleh guru karena penyampaian secara verbal yang kurang

jelas.5

5 Hasil observasi pada saat melakukan kegiatan Magang III di MTs Negeri 1 Bantul
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Masalah lain yang terjadi adalah kurangnya perhatian siswa kepada

demonstrasi yang dilaksanakan guru yang disebabkan oleh berbagai hal,

diantaranya cara menyampaikan yang tidak jelas, cara penyampaian yang

tidak menarik, dan ukuran kelas yang terlalu besar sehingga kondisi kelas

tidak kondusif sehingga demonstrasi yang dilakukan tidak dapat terlihat

dan didengar dengan jelas oleh siswa.

Selain itu, hasil dari observasi yang dilakukan di MTs Negeri 1

Bantul selama kegiatan Magang III berlangsung didapatkan data bahwa

setiap kelas di MTs Negeri 1 Bantul memiliki LCD Proyektor yang

digunakan untuk menampilkan materi pembelajaran. Metode guru

mengajar juga masih menggunakan metode ceramah dan presentasi

menggunakan powerpoint. 20% siswa tidak memperhatikan penjelasan

guru saat proses pembelajaran Akidah Akhlak berlangsung. Hal tersebut

dikarenakan siswa bosan atau kurang tertarik dengan media pembelajaran

powerpoint yang digunakan oleh guru.6

Presentasi powerpoint yang digunakan untuk menyampaikan

materi Asmaul Husna menampilkan teks dan gambar. Hal tersebut

dikarenakan guru yang mengampu mata pelajaran Akidah Akhlak

kesulitan dalam mengembangkan secara maksimal aplikasi powerpoint

guna membuat tampilan presentasi yang lebih menarik. Aplikasi

powerpoint tidak memiliki menu yang dapat digunakan untuk

menambahkan tombol secara langsung, membuat soal evaluasi, membuat

6 Ibid.
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gambar serta animasi guna menunjang tampilan presentasi, menambahkan

template yang lengkap untuk digunakan sebagai dasar desain tampilan

presentasi. Proses untuk menghasilkan media pembelajaran yang menarik

bagi siswa dengan menggunakan aplikasi powerpoint sangat rumit bagi

guru yang kurang menguasai teknologi.

Kemajuan teknologi dewasa ini menghasilkan beberapa aplikasi

yang bermanfaat dalam dunia pendidikan. Beberapa aplikasi tersebut dapat

digunakan untuk membuat sebuah media pembelajaran yang sangat

menarik. Aplikasi Lectora Inspire merupakan salah satu software yang

dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran interaktif. Lectora

Inspire saat ini sedang banyak diterapkan dibeberapa lingkungan instansi

pendidikan karena sangat mudah dalam penggunaannya untuk

menciptakan media pembelajaran interaktif. Lectora Inspire dapat

digunakan sebagai salah satu alternatif aplikasi untuk membuat media

pembelajaran yang menarik bagi siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian tentang Pengembangan Media Pembelajaran

Berbasis Lectora Inspire Materi Asmaul Husna Pada Siswa Kelas VII Di

MTs Negeri 1 Bantul.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis Lectora

Inspire materi Asmaul Husna pada siswa kelas VII di MTs Negeri 1

Bantul?

2. Apakah media pembelajaran berbasis Lectora Inspire materi Asmaul

Husna pada siswa kelas VII MTs Negeri 1 Bantul telah memenuhi

kelayakan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mengetahui pengembangan media pembelajaran berbasis Lectora

Inspire materi Asmaul Husna pada siswa kelas VII di MTs Negeri

1 Bantul.

b. Mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis Lectora

Inspire materi Asmaul Husna pada siswa kelas VII di MTs Negeri

1 Bantul.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

1) Memberikan kontribusi pemikiran kepada pembaca tentang

bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis
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Lectora Inspire materi Asmaul Husna pada siswa kelas VII

MTs Negeri 1 Bantul.

2) Dapat menjadi bahan referensi peneliti lainnya yang akan

melakukan pengembangan media pembelajaran interaktif.

b. Kegunaan Praktis

1) Membantu guru dalam menyampaikan materi Asmaul Husna

serta optimalisasi penggunaan komputer dalam proses

pembelajaran.

2) Menciptakan suasana proses pembelajaran yang interaktif dan

menarik.

3) Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman dalam pembuatan

media pembelajaran yang layak untuk dipakai dalam proses

pembelajaran.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada dasarnya berfungsi untuk menunjukkan fokus

yang diangkat dalam penelitian ini yang belum pernah dikaji oleh peneliti

lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan karya ilmiah dengan

judul yang masih berkaitan dengan judul skripsi ini untuk dijadikan bahan

acuan. Setelah peneliti mencari dan membaca literatur yang ada, peneliti

mendapatkan beberapa judul skripsi yang mempunyai keterkaitan dengan

penelitian yang akan dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut.
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1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Khoirun Aziz, mahasiswa

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan

judul: “Pengembangan Program Lectora Inspire Pada Pembelajaran

Mandiri Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Bantul”.7 Jenis

penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and

Development).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang ditulis oleh

saudara Muhammad Khoirun Aziz adalah pada materi yang dibahas

dan subjek penelitian. Peneliti membahas materi Akidah Akhlak yaitu

materi Asmual Husna untuk siswa MTs kelas VII, sedangkan

penelitian di atas membahas tentang materi fikih untuk siswa SMP

kelas VIII.

2. Skripsi yang ditulis oleh Arip Febrianto, mahasiswa Jurusan PAI

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta Tahun 2013 dengan judul “Pemanfaatan Lectora Inspire

Sebagai Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar

Fiqih Kelas X MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”.8 Penelitian

ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar siswa

7 Muhammad Khoirun Aziz, “Pengembangan Program Lectora Inspire Pada
Pembelajaran Mandiri Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Bantul”, Skripsi, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

8 Arip Febrianto, “Pemanfaatan Lectora Inspire Sebagai Media Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Fiqih Kelas X MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”,
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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dengan melihat adanya jumlah siswa yang memperoleh nilai mencapai

KKM.

Media yang digunakan dalanm penelitian ini sama dengan yang

digunakan peneliti, yang membedakannya adalah jenis penelitian ini

yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan peneliti

menggunakan Research and Development (R&D).

3. Skripsi yang ditulis oleh Masykur Zainal Muttaqin, mahasiswa

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Bahasa Arab

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul :

“Efektifitas Lectora Inspire dalam Meningkatkan Kemampuan

Membaca Bahasa Arab Kelas IX F di Madrasah Tsanawiyah Negeri

Seyegan Tahun Ajaran 2013/2014”.9 Jenis penelitian ini adalah

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Perbedaan mendasar antara penelitian tersebut di atas dengan

penelitian yang peneliti lakukan yaitu dari jenis penelitian yang

digunakan. Peneliti menggunakan Penelitian Pengembangan (Research

and Development) sedangkan penelitian yang dilakukan oleh saudara

Masykur menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

4. Skripsi yang ditulis oleh Auline Oktaria, mahasiswa Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul :

9 Masykur Zainal Muttaqin, “Efektifitas Lectora Inspire dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Bahasa Arab Kelas IX F di Madrasah Tsanawiyah Negeri Seyegan
Tahun Ajaran 2013/2014”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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“Implementasi Lectora Inspire Sebagai Media Pembelajaran Dalam

Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI Agama di

MAN Godean Tahun Ajaran 2012/2013”.10 Jenis penelitian ini adalah

Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif, yaitu peneliti mengambil data baik itu berasal dari sumber

lisan (wawancara), dengan foto/gambar, hasil observasi, dan lain

sebagainya.

Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian tindakan kelas

(PTK), dan hal ini menjadi perbedaan mendasar dengan penelitian

yang peneliti lakukan yaitu dengan menggunakan metode penelitian

Research and Development model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap

yaitu Analisis (Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan

(Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi

(Evaluation).

5. Skripsi karya Syukran, mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010

dengan judul : “Penggunaan Macromedia Flash 8 dalam Upaya

Peningkatan Kemahiran Al-Kalam Siswi Kelas IV B Sekolah Aliyah

Ibnul Qoyyim Putri Tahun Ajaran 2009/2010”.11 Dalam skripsi ini,

dengan menggunakan Macromedia Flash 8, disusunlah sebuah

10 Auline Oktaria, “Implementasi Lectora Inspire Sebagau Media Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI Agama di MAN Godean Tahun
Ajaran 2012/2013”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012.

11 Syukran, Penggunaan Macromedia Flash 8 dalam Upaya Peningkatan Kemahiran Al-
Kalam Siswi Kelas IV B Sekolah Aliyah Ibnul Qoyyim Putri Tahun Ajaran 2009/2010,
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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software yang dibuat sedemikian rupa untuk meningkatkan kemahiran

Al-Kalam Siswa kelas IV B Sekolah Aliyah Ibnul Qoyyim.

Salah satu perbedaan yang paling mendasar dari penelitian yang

peneliti lakukan dengan penelitian di atas adalah dari penggunaan

media pembelajaran. Penelitian saudara Syukran menggunakan

software Macromedia Flash 8, sedangkan peneliti menggunakan

software Lectora Inspire.

E. Landasan Teori

1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk

jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau

pengantar. Media adalah segala sesuatu  yang  dapat  digunakan untuk

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga  dapat

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian

siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.12 Kata media

berlaku untuk berbagai kegiatan atau usaha, seperti media dalam

penyampaian pesan, media pengantar magnet atau panas dalam bidang

teknik. Istilah media digunakan dalam bidang pengajaran atau

pendidikan sehingga istilahnya menjadi media pendidikan atau

12 Arif  S. Sadiman, Media  Pendidikan  Pengertian,  Pengembangan  dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,1996) hal. 6.
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media pembelajaran.13

Media pendidikan secara pedagogis dan psikologis dapat

memenuhi harapan peserta didik untuk aktif mengikuti dari awal

sampai akhir gerak, latar belakang pokok bahasan yang disampaikan

dan memberikan kesan tersendiri karena dapat makin menambah bobot

sajian yang disampaikan.14

Media pendidikan memiliki ciri-ciri umum sebagai berikut:

a. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini

dikenal sebagai hardware (perangkat keras) yaitu sesuatu benda

yang dapat dilihat, didengar atau diraba dengan panca indra.

b. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal

sebagai software (perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang

terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin

disampaikan kepada peserta didik.

c. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.

d. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses

belajar baik di dalam maupun di luar kelas.

e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan

interaksi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Merujuk dari banyaknya penjelasan mengenai arti dari media

pembelajaran, dapat disatukan bahwa penjelasan dari media

13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), hal. 163.

14 Aminuddin Rasyad, Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Uhamka Press, 2003),
hal. 120.
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pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk

menyampaikan informasi yang berupa ilmu pengetahuan yang

terwujud dalam berbagai bentuk. Media pembelajaran tersebut tercipta

dalam berbagai bentuk yang berbeda fungsinya. Media pembelajaran

yang baik adalah yang dapat meyampaikan pesan dan dapat ditangkap

peserta didik dengan baik.

2. Jenis Media Pembelajaran

Ada bermacam-macam media pembelajaran yang sudah tidak

asing lagi penggunaannya dalam aktivitas pembelajaran. Misalnya,

papan tulis sebagai salah satu media pembelajaran yang sudah sangat

populer bagi pendidikan di Indonesia. Namun, sejalan dengan

berbagai perubahan dan kompleksitas perkembangan kehidupan

teknologi modern, semakin dirasakan media pembelajaran itu menjadi

sangat terbatas kemampuannya. Di sisi lain, ternyata ada sejumlah

produk teknologi yang sangat potensial dimanfaatkan sebagai media

pembelajaran karena memiliki daya tarik tersendiri.

Menurut Heinich, Molenda dan Russel, ada beberapa jenis

media yang dapat digunakan dalam pembelajaran, antara lain:15

a. Media yang tidak dapat diproyeksikan, seperti benda nyata,

replika dan model, kit multimedia, simulator, bahan cetakan, foto-

foto, gambar, chart, poster.

15 Yusri Panggabean, dkk, Strategi, Model & Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Bina
Media Informasi, 2007), hal. 61.
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b. Media yang diproyeksikan, seperti OHP, film slide, gambar

proyeksi komputer.

c. Media audio, seperti kaset audio, disk audio.

d. Media video dan film, seperti VCD dan DVD.

e. Komputer

f. Multimedia berbasis komputer.

3. Pengembangan Media Pembelajaran

Perencanaan media pembelajaran sangat perlu dikuasai dalam suatu

proses belajar mengajar. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan

dalam merencanakan sebuah media pembelajaran. Latuheru

menyebutkan beberapa hal yang harus ditempuh dalam merencanakan

media pembelajaran yaitu :

a. Analisis karakter siswa

b. Tentukan tujuan yang dicapai

c. Memilih, merubah, merencanakan materi pembelajaran

d. Pemanfaatan bahan

e. Tanggapan (respon) yang diharapkan siswa

f. Evaluasi16

Sadiman, dkk, mengungkapkan langkah-langkah dalam

pengembangan media yaitu :

a. Menganalisis kebutuhan dan karakter siswa

b. Merumuskan tujuan instruksional

16 John D Latuheru, Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar-Mengajar Masa Kini,
(Jakarta : Depdikbud, 1988), hal. 31-40.
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c. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung

tercapainya tujuan

d. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan

e. Menulis naskah media

f. Mengadakan tes dan evaluasi17

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan langkah-langkah

yang harus dilakukan dalam pengembangan media pembelajaran yaitu:

(1) Menganalisis potensi, kebutuhan dan karakteristik siswa didik, (2)

Merumuskan tujuan instruksional yang ingin dicapai, (3) Memilih,

merubah dan merencanakan materi pembelajaran, (4) Mengembangkan

alat pengukur keberhasilan, (5) Menulis naskah media dan (6)

Mengadakan tes serta evaluasi.

Upaya yang dapat ditempuh untuk mengembangkan media

pembelajaran yaitu melalui sebuah penelitian pengembangan.

Penelitian pengembangan atau dalam bahasa Inggris disebut Research

and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk

tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji

keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas.

Jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa

multy years). Salah satu contoh adalah Penelitian Hibah Bersaing

17 Sadiman, Arief S dkk., Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 100.
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(didanai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi), adalah penelitian

yang menghasilkan produk, sehingga metode yang digunakan adalah

penelitian dan pengembangan.18

4. Mengembangkan PAI dalam Media Lectora Inspire

a. Pengertian Lectora Inspire

Lectora adalah perangkat lunak Authoring Tool untuk

pengembangan konten e-learning yang dikembangkan oleh

Trivantis Corporation. Lectora digunakan untuk membuat

website, konten e-learning interaktif, dan presentasi. Lectora juga

memungkinkan untuk mengkonversi presentasi Microsoft

PowerPoint ke konten e-learning. Konten yang dikembangkan

dengan perangkat lunak Lectora dapat dipublikasikan ke berbagai

output seperti HTML, single file executable, CD-ROM, maupun

standar e-learning seperti SCORM dan AICC. Lectora kompatibel

dengan berbagai sistem manajemen pembelajaran (LMS).19

Menurut Wikipedia Indonesia, Lectora adalah perangkat

lunak Authoring Tool untuk pengembangan konten e-learning

yang dikembangkan oleh Triviants Corporation. Lectora dapat

digunakan untuk membuat kursus pelatihan online, penilaian,

presentasi, serta dapat mengkonversi presentasi dari microsoft

powerpoint ke dalam konten e-learning. Lectora sangat mudah

18 Sugiyono, metode penelitian pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D),
(Bandung : Alfa Beta, 2006), hal. 407.

19 Istiyanto, Modul Pelatihan Lectora Authoring Tool, Pengenalan Vitur Lectora 3,
(Yogyakarta: BTKP DIY, 2011), hal. 1.
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untuk digunakan dalam mengembangkan konten Multimedia

Pembelajaran Interaktif.

Usaha mengembangkan media pembelajaran PAI dengan

Lectora Inspire diharapkan mampu menambah model

pembelajaran berbasis komputer. Tidak selamanya media

pembelajaran PAI khususnya materi Asmaul Husna berupa

ceramah, ataupun alat-alat peraga lainnya.

Keunggulan Lectora Inspire untuk mengembangkan

multimedia pembelajaran interaktif menurut Joesolo (2013) antara

lain:

1) Lectora dapat digunakan untuk membuat website, konten e-

learning interaktif, dan presentasi produk atau profil

perusahaan.

2) Fitur-fitur yang disediakan Lectora Inspire sangan

memudahkan pengguna pemula untuk membuat multimedia

(audio dan video) pembelajaran.

3) Bagi seorang guru atau pngajar, keberadaan Lectora Inspire

dapat memudahkan membuat media pembelajaran untuk

digunakan dalam pembelajaran.

4) Template lectora cukup lengkap.

5) Lectora menyediakan media library yang sangat membantu

pengguna.
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6) Lectora sangat memungkinkan penggunanya untuk

mengonversi presentasi microsoft powerpoint ke konten e-

learning.

7) Konten yang dikembangkan dengan perangkat lunak Lectora

dapat dipublikasikan ke berbagai format seperti HTML, single

file executable (.exe), CD-ROM, maupun standar e-learning

seperti SCORM dan AICC.20

Meski memiliki banyak kelebihan, Lectora Inspire juga

memiliki kelemahan. Agar Lectora Inspire dapat berjalan

maksimal masih membutuhkan dukungan dari software lain,

diantaranya adalah sebagai berikut.

1) Agen Help membutuhkan Flash Player 8.0 atau di atasnya.

2) Microsoft Internet Explorer 6.0 ke atas, Firefox 1.0 ke atas,

dan Safari 1.2 ke atas, dan Google Chrome.

3) Lectora Inspire juga membutuhkan Microsoft DirectX 9 atau

terbaru untuk Camtasia, Microsoft .NET Framework 3.5 SPI

untuk Flypaper, dan Adobe Flash Player version 9.0.115.0.21

20 Muhammad Mas’ud, Membuat Media Pembelajaran dengan Lectora Inspire,
(Yogyakarta: PT. Skripta Media Creative, 2012), hal. 3.

21 Ibid., hal. 2.
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b. Penjelasan Komponen Lectora

Gambar 1. Tampilan Utama Lectora

Di dalam aplikasi Lectora terdapat beberapa tools

maupun komponen yang memiliki fungsi masing – masing.

Tools maupun komponen tersebut diantaranya adalah :

4) Work Area berfungsi sebagai tempat untuk menampilkan

hasil pekerjaan yang telah dibuat untuk mengetahui hasil

sementara tampilan.

Gambar 2. Tampilan Work Area
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5) Title Properties memiliki berbagai komponen untuk

mengedit tampilan lembar kerja.

Gambar 3. Tampilan Title Properties

a) Additional Files berfungsi untuk menambahkan

berbagai file guna menunjang tampilan yang sedang

dibuat.

b) Author Control berfungsi untuk memberikan

password pada media jika akan digunakan.

c) Form Elements berfungsi untuk mengatur radio

button dan check boxes.

d) Transitions berfungsi untuk mengatur model

peralihan menuju slide selanjutnya.

e) General berfungsi untuk menganti nama

projek serta ukuran tampilan yang diinginkan.

f) Background berfungsi untuk mengatur tampilan

warna latar yang akan digunakan.
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g) Content berfungsi untuk mengatur tipe file jika

telah di publish.

h) Frames berfungsi untuk mengatur ukuran

tampilan yang akan dibuat.

6) Title Explorer berfungsi sebagai lembar tempat

komponen-komponen yang telah dipakai dalam mengerjakan

projek.

Gambar 4. Tampilan Title Explorer

7) Berbagai macam tools

Gambar 5. Tampilan Macam Tools
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a) Standart toolbar berfungsi untuk menyimpan,

menyalin, mencetak, dll.

b) Insert toolbar berfungsi untuk menambahkan berbagai

file ke dalam tampilan.

c) Text toolbar berfungsi untuk mengolah kalimat yang

akan ditampilkan.

d) Mode bar berfungsi untuk menampilkan sementara

projek yang telah dibuat guna menguji hasil pekerjaan.

e) Layout bar berfungsi untuk mengatur tata letak

komponen di dalam tampilan.

f) Form bar berfungsi untuk menambahkan check

boxes, check list, dan radio button.

g) Tools bar berfungsi untuk menggunakan tools

tambahan yang disediakan oleh Lectora.

Dengan fasilitas yang terdapat dalam Lectora Inspire tersebut,

mengembangkan media pembelajaran menggunakan Lectora Inspire

diharapkan mampu menjadi sebuah inovasi dalam media

pembelajaran berbasis komputer. Pembelajaran PAI, khususnya

pembelajaran Akidah Akhlak yang selama ini menggunakan alat

bantu berupa peralatan ibadah atau alat peraga lainnya diharapkan

dapat ditunjang dengan media pembelajaran berbasis komputer.
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Berdasarkan kompetensi dasar yang ditetapkan BSNP tugas guru

adalah mengembangkan standar materi dan indikator hasil belajar

sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan untuk dicapai oleh

peserta didik. Dalam pengembangan materi yang akan digunakan

dalam media pembelajaran terdapat beberapa hal yang harus

diperhatikan, antara lain:

a. Validity, berkaitan dengan tingkat kesesuaian dan keterujian

materi dengan kompetensi.

b. Significance, berkaitan dengan tingkat kepentingan dan

kebermaknaan, serta sumbangan materi terhadap pencapaian suatu

kompetensi, sehingga materi tersebut benar-benar penting untuk

dipelajari dan berhubungan langsung dengan pembentukan

kompetensi.

c. Utility, berkaitan dengan kegunaan, manfaat, atau faedah materi

pembelajaran bagi peserta didik.

d. Learnability, berkaitan dengan kemungkinan materi tersebut untuk

dipelajari, baik berkaitan dengan ketersediaan maupun kelayakan

materi untuk dipelajari, dan kemudahan untuk memperolehnya.

e. Interest, berkaitan dengan tingkat kemenarikan materi, sehingga

dapat mendorong dan membangkitkan nafsu belajar peserta ddik

untuk mengadakan berbagai pengkajian lebih lanjut.22

22 E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan Pengembangan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 154.
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Dengan demikian, materi yang disajikan menggunakan Lectora

Inspire diharapkan dapat memenuhi beberapa kriteria tersebut

sehingga mampu menunjang proses pembelajaran PAI, pada

khususnya pembelajaran Akidah Akhlak yang sering dikatakan

membosankan bagi siswa.

5. Materi Asmaul Husna

Secara bahasa arti dati asma’ adalah nama-nama, sedangkan al-

husna adalah terbaik. Asmaul husna adalah nama-nama terbaik yang

mencerminkan kebesaran Allah dan keagungan –Nya yang mesti

menyatu dalam diri-Nya. Jadi, Asmaul Husna adalah nama-nama

terbaik dan agung yang dimiliki oleh Allah SWT. Kita harus meyakini

bahwa Allah mempunyai nama-nama terbaik ini. Allah sendiri

menyatakan dalam Al-Quran bahwasanya Dia memang mempunyai

nama-nama terbaik yaitu Asmaul Husna. 23

Diantara 99 Asmaul Husna, kita akan mengkaji 9 nama dari

Asmaul Husna, yaitu antara lain sebagai berikut.24

a. Al-Aziz (Maha Perkasa)

b. Al-‘Adl (Maha Adil)

c. Al-Qayyum (Maha Berdiri)

d. Al-Ghaffar (Maha Pengampun)

e. Al-Basith (Maha Melapangkan)

23 Kementerian Agama, Akidah Akhlak untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII (Buku
Siswa), (Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2014), hal. 59

24 Ibid., hal. 60-72
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f. An-Nafi’ (Maha Memberi Manfaat)

g. Ar-Ra’uuf

h. Al-Barr (Maha Baik)

i. Al-Fattaah

Pembelajaran Asmaul Husna di kelas VII MTs N 1 Bantul masih

dikemas dengan metode pembelajaran ceramah dan kurang

memanfaatkan media pembelajaran yang menarik. Hal ini membuat

minat belajar siswa rendah karena saat pembelajaran siswa merasa

bosan. Oleh karena itu peneliti ingin mencoba mengembangkan media

pembelajaran menggunakan Lectora Inspire.

Lectora Inspire merupakan software pengolah video animasi

yang memiliki fitur beragam sehingga mampu menjadi media

pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Pembuatan

videoscribe juga dapat dilakukan secara offline sehingga tidak

tergantung pada layanan internet, hal ini pastinya akan lebih

memudahkan guru dalam membuat media pembelajaran ini.

Proses produksi media  pembelajaran menggunakan Lectora

Inspire menggunakan model ADDIE yaitu Analysis, Design,

Development, Implementation, dan Evaluation. Dengan

memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah, media yang telah

divalidasi diimplemetasikan dalam pembelajaran Asmaul Husna.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan penelitian pengembangan (Research and Development).

Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan untuk dapat

menghasilkan produk tersebut digunakan penelitian yang bersifat

analisis kebutuhan.25 Research and Development (R&D) dipilih

karena metode penelitian ini merupakan metode penelitian yang

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji hasil

produk tersebut. Metode ini dianggap tepat digunakan dalam

penelitian ini karena pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk

menghasilkan media pembelajaran menggunakan Lectora Inspire.

2. Model Pengembangan

Model pengembangan yang menjadi acuan dalam penelitian ini

adalah model ADDIE, yang merupakan salah  satu model

pengembangan dari metode Research and Development (R&D).

Model ADDIE merupakan singkatan dari Analisis, Design

Development, Implementation, dan Evaluation. ADDIE muncul pada

tahun 1990-an dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Alasan

peneliti menggunakan model pengembangan ini, dikarenakan ADDIE

memiliki prosedur kerja yang mengacu pada tahapan Research and

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2012), hal. 407.
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Development (R&D) namun lebih sistematik dan sederhana sehingga

mampu menghasilkan produk yang lebih efektif.

Berikut bagan model pengembangan yang  digunakan dalam

model ADDIE:

Gambar 6. Model Pengembangan ADDIE

Prosedur penelitian ini terdiri dari 5 tahap, yaitu sebagai berikut.26

a. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap pengumpulan data terkait

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran yang kemudian

diidentifikasi pemecahan masalahnya melalui analisis kebutuhan

yang sesuai dengan permasalahan yang ditemukan. Dalam

penelitian ini, materi yang dianalisis adalah materi-materi Asmaul

26 Dewi Padmo, dkk. Peningkatan Kualitas Belajar Melalui Teknologi Pembelajaran,
(Jakarta: Pusat Teknologi Komunikasi dan Informasi Pendidikan, 2004), hal. 245.
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Husna terutama pada 9 Asmaul Husna yaitu al-‘Aziz, al-‘Adl, al-

Qayyum, al-Ghaffar, al-Basith, an-Nafi’, ar-Rauuf, al-Barr, dan al-

Fattah. Pengembangan media pembelajaran didasarkan pada

analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, dan analisis

kurikulum.

b. Tahap Perancangan (Design)

Dalam penelitian ini, desain merupakan tahap pembuatan peta

kompetensi, peta materi, dan naskah media. Desain media

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan karakteristik

pembelajaran Asmaul Husna.

1) Penyusunan Kerangka

Berdasarkan analisis materi tersebut maka disusun kerangka

media pembelajaran menggunakan Lectora Inspire. Kerangka

desain media pembelajaran dengan Lectora Inspire ini

kemudian digambarkan dalam bentuk flowchart (bagan alir)

untuk mempermudah penyusunan media pembelajaran.

2) Penentuan Sistematika

Menentukan sistematika materi yang akan ditampilkan dalam

media pembelajaran. Dalam tahap ini, ditentukan urutan

strategi penyajian materi dan desain yang digunakan.

Sistematika materi dalam media pembelajaran ini dimulai

dengan urutan materi Pengertian Asmaul Husna, ayat-ayat
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yang berkaitan dengan Asmaul Husna, lalu materi 9 Asmaul

Husna yang telah peneliti jabarkan sebelumnya.

3) Perancangan Alat Evaluasi

Menentukan jenis latihan sebagai bentuk uji kompetensi bagi

siswa. Jenis latihan soal yang digunakan peneliti dalam media

pembelajaran ini adalah jenis soal pilihan ganda (multiple

choices), benar-salah (True or False), menjodohkan, dan Drag

and Drop.

c. Development (Pengembangan)

Development adalah tahap pembuatan media sesuai dengan

rancangan media pada tahap desain. Dalam penelitian ini, tahap

pengembangan merupakan tahap produksi media.

Pada tahap ini dilakukan kajian referensi dan sumber pustaka

mengenai materi Asmaul Husna dengan sub bahasan Iman kepada

Allah, makna Asmaul Husna, 9 Asmaul Husna, dan hikmah dari

Asmaul Husna. Selain itu juga dilakukan pengumpulan materi,

gambar, animasi, video, audio, dan lain sebagainya (material

collecting) yang diperlukan untuk mendukung tampilan materi

Asmaul Husna agar lebih menarik dan juga proses pembuatan

(assembly) dari media pembelajaran interaktif itu sendiri.

d. Implementation (Uji Coba)

Implementation merupakan langkah nyata untuk menerapkan

media pembelajaran yang sudah dibuat. Sesuai dengan sasarannya,
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produk ini akan diujicobakan di MTs Negeri 1 Bantul. Pengujian

dilakukan oleh ahli berupa validasi ahli media dan ahli materi.

Setelah memperoleh hasil validasi dari ahli, langkah selanjutnya

adalah pengujian oleh responden (siswa) berupa uji coba

pemakaian I (uji coba skala kecil).

1) Uji Coba Ahli

Pada tahap ini uji coba dilakukan oleh dua orang ahli,

yaitu ahli media dan ahli materi. Uji coba produk oleh ahli

bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran,

baik dari aspek materi pembelajaran maupun media. Setelah

uji coba ahli dilakukan, maka langkah selanjutnya yaitu

melakukan revisi media yang dikembangkan berdasarkan

masukan dari ahli.

2) Uji coba pemakaian I (Skala Kecil)

Data diambil dari kelas VII MTs Negeri 1 Bantul secara

acak. Siswa tersebut diberi kesempatan untuk mencoba produk

hasil revisi dari ahli media dan ahli materi. Kemudian siswa

tersebut diminta memberikan respon melalui angket. Hasil

penilaian dari angket tersebut dianalisis kembali untuk

merevisi kembali produk yang dikembangkan.

Uji coba pemakaian skala kecil akan dilakukan terhadap 10

orang siswa yang dapat mewakili populasi target. Menurut

Rudi Susilana dan Cepi Riyana pada tahap evaluasi kelompok
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kecil perlu diujicobakan kepada 10-20 orang siswa sebab kalau

kurang dari 10 data yang diperoleh kurang dapat

menggambarkan populasi target. Sebaliknya bila lebih dari 20

siswa maka data yang diperoleh melebihi data yang diperlukan

dan kurang bermanfaat untuk evaluasi kelompok kecil.27

e. Evaluation (Evaluasi)

Evaluation merupakan tahap yang dilakukan untuk

mengevaluasi produk yang telah dikembangkan. Tahap evaluasi

ini sering disebut juga dengan uji coba pemakaian II (uji coba

skala besar). Uji coba lapangan skala besar akan dilakukan

terhadap 30 siswa yang diambil dari kelas VII A MTs Negeri 1

Bantul secara acak. Dengan prosedur yang sama seperti uji

lapangan skala kecil di mana siswa diberi kesempatan untuk

mencoba produk hasil revisi dari uji coba lapangan skala kecil.

Kemudian siswa tersebut diminta memberikan respon melalui

angket. Peneliti menganalisis hasil penilaian siswa untuk merevisi

kembali produk revisi kedua untuk mengurangi tingkat kelemahan

dari produk yang dikembangkan.

27 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran Hakekat, Pengembangan,
Pemanfaatan dan Penilaian, (Bandung : UPI, 2008), hal. 173
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3. Subjek Penelitian

a. Populasi Penelitian

Menurut  Arikunto, populasi adalah keseluruhan sebjek

penelitian.28 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas VII MTs Negeri 1 Bantul Tahun ajaran 2016-2017 yang

berjumlah 223 siswa yang terbagi dalam 7 kelas. Populasi tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa

1. VII A 30 siswa

2. VII B 32 siswa

3. VII C 31 siswa

4. VII D 32 siswa

5. VII E 32 siswa

6. VII F 32 siswa

7. VII G 32 siswa

Total 221 siswa

b. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan

diteliti.29 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini

adalah purposive sampling, dimana peneliti menentukan sendiri

sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu. Jadi,

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Proaktik (Edisi Revisi
VI), (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hal. 130.

29 Ibid., hal. 31.
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sampel diambil tidak secara acak, melainkan ditentukan sendiri oleh

peneliti. Kelas VII A dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang

menjadi sampel dalam penelitian yang dilakukan.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai

berikut :

a. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau

pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.30

Kuesioner (angket) yang digunakan dalam penelitian ini adalah

angket tertutup yang berbentuk checklist. Dimana di dalam angket

tersebut terdapat sederet pernyataan atau pertanyaan dan

responden tinggal membubuhkan tanda centang (v) pada kolom

yang sesuai dengan pendapat responden. Data yang diambil

melalui instrument ini adalah untuk mengukur minat belajar siswa,

serta validasi kelayakan media yang digunakan di dalam kelas.

b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk

menemukan permasalhan yang harus diteliti, dan juga apabila

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2012), hal. 192.
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peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.31

Metode ini digunakan untuk mencari informasi tentang

sejarah berdirinya sekolah, kondisi sarana dan prasarana, dan

kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan kegiatan

pembelajaran. Wawancara ini ditujukan kepada Kepala Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Bantul, guru, serta pegawai yang terkait

dengan MTs Negeri 1 Bantul.

c. Observasi

Yaitu sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Sutrisno

Hadi mengatakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses

biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpentng adalah

proses-proses pengamatan dan ingatan.32

Observasi disini dilakukan untuk mendapatkan gambaran

nyata tentang lokasi dan proses belajar mengjar yang berlangsung

di MTs Negeri 1 Bantul serta sarana dan prasarana yang tersedia

untuk proses kegiatan belajar mengajar.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik

31 Ibid., hal. 194
32 Ibid., hal. 203
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dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.33 Sejumlah besar

data dan fakta tersimpan dalam bahan yang berbentuk

dokumentasi. Sifat utama data tersebut tidak terbatas oleh ruang

dan waktu.34

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan

peneliti untuk memperoleh data tentang letak geografis, visi dan

misi MTs Negeri 1 Bantul, dan keadaan MTs N 1Bantul.

5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa kuesioner

atau angket. Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Instrumen kuesioner pada penelitian pengembangan ini digunakan

untuk memperoleh data dari ahli media, ahli materi, dan siswa sebagai

bahan mengevaluasi media pembelajaran yang dikembangkan.

Data kuantitatif yang diperoleh melalui kuesioner penilaian

dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang

diungkapkan dalam distribusi skor dan persentase terhadap kategori

skala penilaian yang telah ditentukan. Setiap pertanyaan di beri bobot

1, 2, 3, dan 4 yang diuraikan sebagai berikut:

33 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional : Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. Ii.

34 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal.
171.
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Tabel 2. Kriteria Penilaian

Jawaban Angka

Sangat baik 4

Baik 3

Kurang 2

Sangat kurang 1

Jawaban sangat baik (4) dapat diartikan bahwa media

pembelajaran tersebut dikatakan sangat baik dan sangat layak untuk

digunakan. Untuk jawaban baik (3) diartikan bahwa media

pembelajaran tersebut dikatakan baik dan layak digunakan. Untuk

jawaban kurang (2) diartikan bahwa media pembelajaran yang

dikembangkan tersebut dikatakan kurang baik dan kurang layak

digunakan, untuk jawaban sangat kurang (1) diartikan bahwa media

pembelajaran tersebut sangat kurang dan sangat tidak layak dan untuk

digunakan dalam pembelajaran.

Dalam hal ini responden hanya memberikan tanda checklist (√)

pada jawaban yang paling sesuai. Berikut ini akan diberikan kisi-kisi

instrumen untuk masing-masing responden.

a. Kisi-Kisi Instrumen Untuk Ahli Media

Instrumen untuk ahli media pembelajaran ditinjau dari

aspek-aspek sebagai berikut: (1) kemudahan (2) tulisan, (3)

tampilan. Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk memvalidasi
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kelayakan media secara keseluruhan. Kisi-kisi instrumen yang

digunakan oleh ahli media pembelajaran dapat disajikan pada tabel

berikut ini :

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Untuk Ahli Media

No Aspek Indikator
No.

Butir

Jumlah

Butir

Pertanyaan

1. Kemudahan

a. Kemudahan dalam

pengoperasian program

b. Kejelasan petunujuk

penggunaan media

c. Ketepatan fungsi tombol-

tombol navigasi

d. Penggunaan bahasa mudah

dimengerti

e. Kemudahaan dalam

membuka sampai menutup

program

1

2

3

4

5

5

2.
Tulisan

(Teks)

a. Kualitas teks

b. Keterbacaan tulisan (teks)

c. Ketepatan pemilihan jenis

huruf

d. Ketepatan ukuran huruf

e. Ketepatan warna huruf

f. Penggunaan jarak

(baris,alinea,karakter)

6

7

8

9

10

11

6

3. Tampilan
a. Ketepataan penggunaan

tema

12

13
6
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b. Kesesuaian warna latar

belakang/background

c. Kualitas (gambar,animasi

dan video)

d. Ketepataan tata letak

(gambar,animasi,video)

e. Ketepataan tata letaktombol

navigasi

f. Ketepataan pemilihan back

sound/musik

14

15

16

17

Jumlah 17

b. Kisi-Kisi Instrumen Untuk Ahli Materi

Pada instrumen ahli materi berisikan poin tentang aspek-aspek

yang berhubungan dengan materi media pembelajaran, meliputi

dari aspek kesesuaian materi dan aspek kualitas materi.

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Untuk Ahli Materi.

No. Aspek Indikator
No.

butir

Jumlah

Butir

Pertanyaan

1.
Kesesuaian

materi

a. Kesesuaian materi dengan

tujuan pembelajaran.

b. Kesesuaian materi dengan

tingkat kebutuhan siswa.

c. Penggunaan bahasa yang

sesuai.

d. Kesesuaian soal evaluasi

1

2

3

4
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dengan isi materi. 4

2.
Kualitas

materi

a. Kejelasan isi materi.

b. Keutuhan materi dari awal

hingga akhir.

c. Kemudahan pemahaman

materi.

d. Pengembangan materi yang

digunakan.

e. Tingkat keefektifan

pemelajaran.

f. Gambar dan video menarik.

5

6

7

8

9

10

6

Jumlah 10
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c. Kisi-Kisi Instrumen Untuk Siswa

Instrumen untuk pengguna atau siswa ditinjau dari aspek

tampilan, kemudahan, dan manfaat. Berikut kisi-kisi instrumen

untuk siswa.

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Siswa

No. Aspek Indikator
No.

Butir

Jumlah

Butir

Pertanyaan

1. Tampilan

a. Tampilan program menarik.

b. Penyajian animasi mudah

dipahami.

c. Isi dari produk media

pembelajaran sesuai dengan

bahan ajar.

d. Tampilan suara/audio jelas.

1

2

3

4

4

2. Kemudahan

a. Media pembelajaran mudah

dipahami.

b. Petunjuk dalam media

pembelajaran sederhana.

c. Bahasa yang digunakan jelas.

d. Kepraktisan media

pembelajaran.

e. Bahasa yang digunakan mudah

dimengerti.

5

6

7

8

9

5

3. Manfaat
a. Menumbuhkan minat belajar.

b. Memperjelas materi belajar.

10

11
6
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c. Memudahkan siswa dalam

belajar.

d. Meningkatkan motivasi

belajar.

e. Membantu siswa belajar

mandiri.

f. Mengatasi kesulitan belajar

siswa.

12

13

14

15

Jumlah 15

6. Metode Analisis Data

Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif,

data dianalisis secara statistik deskriptif. Data kualitatif berupa

komentar dan saran perbaikan produk dari ahli materi dan ahli media

kemudian dianalisis dan dideskripsikan secara deskriptif kualitatif

untuk merevisi produk yang dikembangkan. Kemudian data kuantitatif

diperoleh dari skor penilaian ahli materi, ahli media dan skor hasil

angket.

Data kuantitatif yang berasal dari angket ahli materi dan ahli

media serta angket dari siswa kemudian dihitung skor rata-ratanya

dengan rumus yang diadaptasi Sukarjo berikut ini :35

35 Sukarjo, Kumpulan Materi Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: UNY, 2006), hal. 55.
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∑

=

Keterangan :

=  Skor rata-rata

∑ x= Jumlah skor

= Jumlah penilai

Untuk data kuantitatif yang telah dihitung rata-ratanya kemudian

di konversi menjadi nilai kualitatif berskala 5 dengan skala Likert

pada acuan tabel konversi nilai yang diadopsi dari Sukarjo berikut

ini:36

Tabel 6. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif

No Rentang skor kuantitatif Kategori Kulitatif

1 ( + 1,80 SBi) < 3,4 < Sangat Layak

2 ( + 0,60 SBi) < ≤ ( + 1,80 SBi) 2,8 < ≤ 3,4 Layak

3 ( - 0,60 SBi) < ≤ ( + 0,60 SBi) 2,2 < ≤ 2,8 Cukup Layak

4 ( - 1,80 SBi) < ≤ ( - 0,60 SBi) 1,6 < ≤ 2,2 Kurang Layak

5 ≤ ( - 1,80 SBi) ≤ 1,6

Sangat Kurang

Layak

36 Ibid., hal. 52-53.
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Keterangan :

Skor maksimal :  4                          Skor minimal :  1

: 12 (4 + 1) = 2,5                      SB: 16 (4 - 1) = 0,5

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan penelitian ini, maka

peneliti akan menyampaikan garis-garis besar dalam sistem pembahasan.

Sistematika dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian

awal, inti, dan akhir.

Bagian awal skripsi berisi halaman-halaman formalitas, meliputi

halaman judul, surat pernyataan keaslian, surat persetujuan skripsi,

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman

abstrak, kata pengantar, daftar isi, transliterasi, daftar tabel, daftar gambar,

dan daftar lampiran.

Pada Sikripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat

bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan

dari bab tersebut. Bab I skripsi ini membahas mengenai pendahuluan, yang

berisi tinjauan secara global permasalahan yang dibahas, yaitu terdiri dari

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab II besisi gambaran umum MTs Negeri 1 Bantul. Terdiri dari

sejarah Madrasah dan apa saja yang menyangkut tentang situasi dan
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kondisi madrasah yang ada pada saat ini, seperti letak geografis, sejarah

singkat, visi dan misi, struktur organisasi, kondisi tenaga pendidik dan

kependidikan, kondisi siswa, kondisi sarana dan prasarana, kegiatan harian

siswa, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan organisasi.

Bab III berisi kegiatan inti dan pembahasannya. Bab ini merupakan

jawaban dari rumusan masalah, yaitu meliputi pengembangan media

pembelajaran berbasis Lectora Inspire materi Asmaul Husna pada siswa

kelas VII MTs Negeri 1 Bantul, serta kelayakan media pembelajaran

berbasis Lectora Inspire materi Asmaul Husna pada siswa kelas VII MTs

Negeri 1 Bantul.

Bab IV yang disebut dengan bagian penutup. Pada bagian ini

terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran, dan penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka yang digunakan

peneliti dalam penelitian dan berbagai lampiran yang berkaitan dengan

penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan

peneliti dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Lectora

Inspire Materi Asmaul Husna Pada Siswa Kelas VII di MTs Negeri 1 Bantul”

dengan data yang diperoleh dari kuesioner (angket), observasi, wawancara,

dan dokumentasi dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Prosedur yang digunakan dalam proses pengembangan media

pembelajaran interaktif berbasis Lectora Inspire materi Asmaul Husna,

menggunakan model ADDIE, yaitu salah satu model pengembangan dari

metode Research and Development (R&D) yang didalamnya terdapat lima

tahap pengembangan yaitu Analysis (analisis), Design (perancangan),

Development (pengembangan), Implementation (uji coba), dan Evaluation

(evaluasi). Dihasilkan media pembelajaran Asmaul Husna berbasis aplikasi

Lectora Inspire.

2. Kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis Lectora Inspire materi

Asmaul Husna berdasarkan penilaian dari (a) Ahli media, mendapatkan

rerata skor keseluruhan sebesar 3,02 dengan kategori Layak, (b) Ahli

materi, mendapatkan rerata skor keseluruhan sebesar 3,41 dengan kategori

Sangat Layak, (c) Uji coba pemakaian I (skala kecil) mendapatkan rerata

skor keseluruhan sebesar 3,61 dengan kategori Sangat Layak, dan (d) Uji

coba pemakaian II (skala besar) mendapatkan rerata skor sebesar 3,59
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dengan kategori Sangat Layak. Berdasarkan hasil total keseluruhan

penilaian media pembelajaran diperoleh rata-rata penilaian sebesar 3,41

yang termasuk dalam kategori sangat layak. Sehingga, media pembelajaran

interaktif berbasis Lectora Inspire materi Asmaul Husna di MTs Negeri 1

Bantul Sangat Layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

B. Keterbatasan Produk

Pengembangan media pembelajaran interaktif materi Asmaul Husna

berbasis Lectora Inspire ini masih terdapat beberapa kekurangan, diantaranya

sebagai berikut :

1. Resolusi layar yang digunakan untuk menampilkan media pembelajaran

terbatas pada ukuran 1335 x 678 agar tampilan media pembelajaran

lebih maksimal.

2. Perpindahan tampilan masih membutuhkan waktu sekitar 3 detik.

3. Penyampaian materi yang kurang detail pada penyampaian sub pokok

bahasan.

C. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Guru

a. Supaya lebih meningkatkan frekuensi penggunaan media dalam

pembelajaran.
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b. Perlu adanya peningkatan kreativitas dalam penggunaan media

pembelajaran, khususnya media pembelajaran berbasis Lectora

Inspire.

2. Bagi Pihak Sekolah

a. Perlu diadakan pelatihan-pelatihan bagi guru yang kurang terampil

dalam menggunakan media pembelajaran, khususnya pelatihan

aplikasi Lectora Inspire.

b. Penggunaan media pembelajaran berbasis Lectora Inspire akan lebih

efektif dalam penyampaiannya jika terdapat dukungan dan fasilitas

multimedia yang mumpuni di sekolah, khususnya di ruang kelas atau

laboratorium komputer.

3. Bagi Penelitian Lebih Lanjut.

a. Aplikasi Lectora Inspire dapat lebih dioptimalkan dan dikembangkan

lagi dalam penggunaannya. Aplikasi ini sudah terintegrasi dengan

aplikasi lainnya seperti flypaper, camtasia, dan snagit sehingga akan

lebih baik jika leboh dimenfaatkan lagi fitur-fitur yang tersedia pada

perangkat lunak tersebut, agar dapat lebih interaktif lagi dan lebih

optimal lagi.

b. Produk media pembelajaran ini hendaknya dapat dikembangkan lagi

dengan mengujicobakan secara lebih luas untuk mengetahui

keefektifan media pembelajaran berbasis Lectora Inspire sehingga

menjadi pilihan sumber belajar bagi siswa.
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D. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. yang telah

memberikan rahmat dan pertolongan-Nya sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Skripsi ini dapat terselesaikan tidak lepas dari dukungan berbagai pihak,

baik dosen pembimbing, keluarga, dan teman-teman. Untuk itu penulis ucapkan

banyak terimakasih atas segala dukungan yang telah diberikan.

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan dalam skripsi ini yang

dikarenakan oleh keterbatasan yang dimiliki penulis. Oleh karena itu penulis

sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi perbaikan di

masa yang akan datang sehingga skripsi ini dapat bermanfaat untuk penulis

pada khususnya dan untuk pembaca pada umumnya.
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LAMPIRAN 1

CATATAN LAPANGAN
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CATATAN LAPANGAN 1

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 1 Februari 2017

Jam : 09.30-10.00 WIB

Lokasi : MTs Negeri 1 Bantul

Sumber Data : -

Deskripsi Data:

Observasi dilakukan pada wal kunjungan peneliti ke MTs Negeri 1 Bantul.

MTs Negeri 1 Bantul merupakan salah satu lembaga pendidikan formal di tingkat

Sekolah Menengah Pertama dalam naungan Kementerian Agama.

Dari hasil observasi tersebut diperoleh data bahwa MTs Negeri 1 Bantul

terletak di Jalan Imogiri Barat km 4,5, Dukuh Kaloran, Desa Bangunharjo,

Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul. Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bantul ini

terletak di daerah yang sangat strategis karena terletak di posisi segitiga antara

Kabupaten Bantul, Kotamadya Yogyakarta, dan Kabupaten Gunung Kidul.

Interpretasi:

Letak geografis MTsN 1 Bantul merupakan posisi strategis, maka tidak

mengherankan kalau MTs Negeri 1 Bantul menjadi salah satu lembaga pendidikan

yang menjadi tujuan masyarakat Bantul dan sekitarnya sebagai tempat untuk

memberikan pendidikan menengah bagi anak-anak mereka. Walaupun seringkali
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dijadikan sebagai pilihan terakhir, namun tidak sedikit juga masyarakat yang

mendaftarkan anak-anak mereka di MTs tersebut sebagai pilihan pertama. Karena

MTsN tersebut dianggap merupakan sekolah yang sesuai putra putri mereka,

selain mendapatkan pelajaran dibidang agama, mereka juga mendapatkan

pelajaran dibidang umum.
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CATATAN LAPANGAN 2

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/Tanggal : Jumat, 3 Februari 2017

Jam : 09.00-10.00 WIB

Lokasi : Tata Usaha MTs Negeri 1 Bantul

Sumber Data : Isti Wahyuni, S.E.

Deskripsi Data:

Informan adalah staf tata usaha urusan umum. Dokumentasi kali ini

bertujuan untuk mengetahui Visi, Misi, Tujuan Madrasah, struktur organisasi di

MTs Negeri 1 Bantul, Guru dan karyawan di MTs Negeri 1 Bantul, serta sarana

prasarana yang ada di MTs Negeri 1 Bantul.

Hasil dokumentasi tersebut yaitu bahwa dalam MTs Negeri 1 Bantul

didirikan pada tahun 1967 yang semula bernama Sekolah Diniyah dan Salafiyah

yang berada di bawah naungan pondok pesantren al-Fitrah yang didirikan oleh

KH. Nawawi di Jejeran. MTs Negeri 1 Bantul memiliki visi yaitu “Terwujudnya

generasi unggul, agamis, berwawasan IMTAQ dan IPTEK dalam kenyamanan

lingkungan madrasah sakinah”, dengan jumlah siswa sebanyak 104 siswa untuk

kelas VII, 100 siswa untuk kelas VIII, dan 204 siswa untuk kelas IX. Selain itu
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MTs Negeri 1 Bantul juga memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk

menunjang proses pembelajaran.

Interpretasi:

MTs Negeri 1 Bantul memiliki siswa dan guru dengan jumlah yang

banyak, selain itu MTs Negeri 1 Bantul juga memiliki sarana dan prasarana yang

memadai untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, termasuk memaksimalkan

pemanfaatan laboratorium komputer untuk proses pembelajaran, tidak hanya

pembelajaran TIK.
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CATATAN LAPANGAN 3

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 6 Februari 2017

Jam : 10.15-10.45 WIB

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Hj. Hariyani, S.Pd.

Deskripsi Data:

Informan adalah Guru mata pelajaran Akidah Akhlak MTs Negeri 1

Bantul yang sekaligus menjabat sebagai wali kelas VII G di MTs Negeri 1 Bantul.

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa MTs Negeri 1 Bantuk

dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sudah terbiasa menggunakan media

komputer. Hal ini didukung dengan fasilitas kelas yang sudah berbasis ICT di

mana pada setiap kelasnya sudah dilengkapi LCD Proyektor.

Interpretasi:

MTs Negeri 1 Bantul memiliki fasilitas yang cukup memadai dalam

pembelajaran berbasis ICT. Hampir seluruh mata pelajaran sudah terbiasa

menggunakan media berbasis komputer.
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LAMPIRAN 2

HASIL OBSERVASI AWAL
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LAMPIRAN 3

SILABUS DAN RPP

AKIDAH AKHLAK

MATERI ASMAUL HUSNA
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LAMPIRAN 4

VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

ASMAUL HUSNA
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LAMPIRAN 5

TABULASI

HASIL UJI COBA LAPANGAN
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LAMPIRAN 6

BUKTI SEMINAR PROPOSAL
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LAMPIRAN 7

BERITA ACARA SEMINAR
PROPOSAL
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LAMPIRAN 8

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
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LAMPIRAN 9

SURAT IZIN PENELITIAN
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LAMPIRAN 10

SERTIFIKAT-SERTIFIKAT
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LAMPIRAN 11

DOKUMENTASI

PENELITIAN
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